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Deskripsi

FORMULA ANTISEPTIK HERBAL UNTUK CELUP PUTING (TEAT DIPPING)
HEWAN PERAH MENGANDUNG EKSTRAK DAUN UBI JALAR MERAH

(Ipomoea batatas Poir)

Bidang Teknik Invensi

Invensi 1ini berhubungan dengan.formula ekstrak daun ubi
jalar merah sebagai antiseptik teat dipping herbal pada hewan
perah. Lebih khusus, invensi ini berhubungan dengan ekstrak
daun ubi Jjalar merah yang efektif dan aman untuk menjaga
kualitas susu dan mencegah infeksi bakteri atau penyakit

mastitis pada hewan perah.

Latar Belakang Invensi

Kebutuhan susu dikalangan masyarakat Indonesia belum 100%
terpenuhi. Badan Pusat Statistika (2013) menyatakan bahwa
kebutuhan protein hewani susu di Indonesia diperkirakan
sebanyak 3,6 - 4 juta ton, akan tetapi hanya terpenuhi dari
dalam negeri sebanyak 1,8 - 2 Jjuta ton, sehingga sisanya
sekitar 2 juta ton harus diimpor berupa bahan baku susu dari
luar negeri, sehingga dengan jumlah konsumsi 7 % hanya dapat
terpenuhi sebanyak 3,29 %. Hal tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi bangsa, individu, hormonal, umur laktasi,
siklus estrus dan kebuntingan. Faktor eksternal meliputi
frekuensi pemerahan, obat, pakan dan penyakit (Mahardika et
al., 2014).

Salah satu penghambat peningkatan produksi susu adalah
penyakit mastitis dimana secara langsung maupun tidak langsung
dapat menurunkan Jjumlah produksi dan kualitas susu (Mahardika
et al., 2014). Mastitis adalah peradangan pada Jjaringan
interna kelenjar mammary, yang pada umumnya disebabkan oleh
infeksi bakteri. Menurut Sudarwanto dan Sudarnika (2008) bahwa

prevalensi mastitis di Indonesia berada pada kisaran 75-83%.




Kerugian ekonomi yang diakibatkan mastitis antara lain
penurunan produksi susu per kwartir per hari (9 sampai 45,5%),
penurunan kualitas susu yang mengakibatkan penolakan susu
mencapai 30 sampal 40% dan penurunan kualitas hasil olahan

susu dan peningkatan biaya perawatan dan pengobatan serta

pengafkiran ternak lebih awal (sudarwanto dan Sudarnika,
2008). Mastitis disebabkan hampir 95% oleh mikroorganisme yang

berasal dari spesies Streptococcus dan Staphylococci (Aulia,
2008). Salah satu bakteri cemaran susu adalah Staphylococcus
aureus yang mana kontaminasinya tidak menyebabkan perubahan
fisik susu, sehingga seringkali keberadaanya tidak disadari
konsumen (Aprilia et al., 2016). sehingga Standar Nasional
Indonesia (SNI) Tahun 2009 telah menetapkan Batas Maksimun
Cemaran Mikroba dalam susu segar dan susu pasteurisasi, untuk
jumlah bakteri total pada susu segar 1 x 10% cfu/ml dan batas
maksimum cemaran Staphylococcus aureus pada susu sapl segar
adalah 1 x 10?2 cfu/ml.

Penyakit mastitis pada sapi dapat dicegah dengan cara
puting susu dicelupkan kedalam larutan antiseptik setelah
proses pemerahan selesai (teat dipping) agar bakteri di
sekitar puting tidak masuk kedalam ambing (Kurniawan et al.,
2013). Sampai dengan saat ini, industri peternakan hewan perah
masih banyak menggunakan antiseptik sintesis. Salah satu
antiseptik yang sering digunakan sebagai bahan teat dipping
adalah povidon iodin. Povidon iodin merupakan antiseptik yang
mampu membunuh bakteri dalam waktu 3-5 menit, namun povidon
iodin mempunyai beberapa kekurangan yaitu dapat meninggalkan
residu kimia pada susu (Castro et al., 2010). Jika susu yang
mengandung residu kimia dikonsumsi oleh manusia maka akan
sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Oleh karena itu perlu
adanya inovasi dalam menangani jumlah cemaran bakteri pada
susu tanpa menimbulkan residu pada susu. Salah satu langkah
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan antiseptik
herbal.
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Produksi ubi jalar merah di Jawa Tengah pada tahun 2015
mencapai 151.312 ton dengan luas lahan 214 hektar akan tetapi
dalam pemanfaatan limbahnya yaitu berupa daun ubi jalar merah
belum termanfaatkan secara maksimal. Padahal daun ubi jalar
merah mengandung senyawa aktif yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri atau disebut sebagail zat antiseptik. Daun
ubi jalar merah memiliki senyawa aktif saponin, flavonoid, dan
polifenol vyang berfungsi sebagai antibakteri dimana mampu
menghambat pertumbuhan bakteri (Darwis et al., 2009). Selain
itu daun ubi jalar merah juga memiliki kandungan senyawa aktif
antosianin. Antosianin adalah bagiansenyawa fenol yang
tergolong flavonoid yang menyebabkan warna ungu pada daunnya.
Fungsi senyawa aktif antosianin yaitu sebagai antioksidan yang
mampu menghambat oksidasi toksik (Yudiono, 2011). Oleh karena
itu, perlu untuk melakukan eksplorasi dengan cara menggali
potensi daun ubi jalar merah sebagai alternatif baru yang
lebih efektif dan aman. Daun ubi jalar merah dapat dijadikan
sebagail antiseptik teat dipping herbal sebagai alternatif baru
bahan antiseptik untuk menjaga kesehatan hewan  perah,
meningkatkan kualitas susu dan menjamin keamanan pangan.

Paten Eropa EP1230927 mengungkapkan komposisi disinfektan
untuk penggunaan ternak dalam perawatan mastitis dengan
menerapkan produk dalam bentuk gel. Berbeda dengan apa yang
diungkapkan dalam dokumen tersebut, penemuan ini berhubungan
dengan larutan antiseptik yang digunakan selama pemerahan
sebagai teat dipping atau pencelupan sebagai tindakan
pencegahan dalam mencegah dan mengendalikan mastitis pada
hewan perah dan bukan untuk konsumsi ternak sebagal suplemen
makanan atau Jjamu.

Paten WO0O2014053977A1 mengenai antiseptik teat dipping
herbal menggunakan yaitu madu dan propolis sebagal bahan
aktif. Bahan vyang digunakan pada paten terdahulu tersebut
berniléi ekonomis cukup tinggi dan lberkompetisi dengan

manusia. Berbeda dengan invensi ini menggunakan ekstrak daun
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ubi jalar merah yang merupakan hasil sampingan atau limbah
dari pemanenan ubi jalar merah. Daun ubi jalar merah menyimpan

potensi yang besar namun belum dimanfaatkan dengan baik.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah untuk mendapatkan formula
antiseptik teat dipping herbal dari ekstrak daun ubi jalar
merah dengan konsentrasi yang tepat untuk menurunkan tingkat
mastitis pada proses produksi susu di peternakan hewan perah.

Aspek pertama dari invensi ini adalah suatu antiseptik
teat dipping herbal yang berasal dari formula ekstrak daun
ubi jalar merah dengan presentase konsentrasi 1%, 3% dan 5%.

Aspek kedua dari invensi ini adalah penggunaan antiseptik
teat dipping herbal invasi untuk mencegah penurunan produksi
vang disebabkan penyakit mastitis, menurunkan skor mastitis,
menurunkan jumlah sel somatis pada susu, menurunkan Jjumlah
bakteri pada susu, pengaruh kualitas seperti pH, protein,lemak

dan laktosa susu.

Uraian-Lengkap Invensi

Invensi ini berhubungan dengan formula ekstrak daun ubi
jalar merah sebagail antiseptik celup puting (teat dipping)
herbal untuk menjaga kualitas susu dan mencegah penyakit

mastitis di peternakan hewan perah.
Proses pembuatan formula antiseptik

Pembuatan ekstrak daun ubi jalar merah

Daun ubi Jjalar merah vyang telah dipersiapkan dicuci
terlebih dahulu hingga bersih. Kemudian daun wubi jalar
dikeringkan udara tanpa terkena paparan matahari secara
langsung. Daun ubi jalar merah sebanyak 300 g direndam dengan
5 liter etanol 70% dalam bejana maserasi dan diaduk selama 30

menit kemudian didiamkan selama 24 Jjam. Setelah 24 Jjam




dilakukan penyaringan sebanyak 2 kali hingga diperoleh filtrat
hasil penyaringan. Filtrat kemudian diuapkan dengan Vacuum
Rotary Evaporator dalam penangas air dengan suhu 70°C. Ekstrak
kental hasil penguapan dituang kedalam cawan porselin lalu
dipanaskan dengan penangas air pada suhu 70 °C sambil terus

diaduk.

Pembuatan formula antiseptik

Untuk kadar 1% masukkan 1 ml ekstrak kedalam wadah ukuran
100 ml. menambahkan 25 ml gliserin, menambahkan 74 ml agquades
dalam wadah tersebut dan diaduk hingga homogen.

Untuk kadar 3% masukkan 3 ml ekstrak kedalam wadah ukuran
100 ml. menambahkan 25 ml gliserin, menambahkan 72 ml aquades
dalam wadah tersebut dan diaduk hingga homogen.

Untuk kadar 5% masukkan 5 ml ekstrak kedalam wadah ukuran
100 ml: menambahkan 25 ml gliserin, menambahkan 70 ml aquades

dalam wadah tersebut dan diaduk hingga homogen.

Pengambilan data

Pengamatan produksi susu dilakukan pada 1 minggu sebelum
penelitian dan selama 10 hari masa penelitian. Pengambilan
data yang dilakukan pada sebelum pemakaian, hari ke-5 dan ke-
10 pemakaian yaitu Jjumlah total bakteri susu dengan
menggunakan metode Total Plate Count (TPC), pengamatan skor
mastitis menggunakan reagen California Mastitis Test (CMT),
analisis sel radang susu menggunakan metode breed, analisis pH
susu menggunakan pH meter, analisis nutrisi susu menggunakan

lactoscan meliputi protein, laktosa dan lemak.

Hasil

Produksi susu sebelum dan sesudah dipping tidak
menunjukkan adanya perbedaan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
antiseptik yang terbuat dari ekstrak daun ubi jalar merah dan

providone iodine berperan untuk menjaga produksi susu dari




..........

hewan perah vyang terkena mastitis. Hasil CMT menunjukkan
penggunaan antiseptik ekstrak daun ubi Jjalar merah dari
invensi ini (dengan merk dagang Ipo-Green) memiliki
efektivitas vyang lebih tinggi dibandingkan dengan povidon
iodin dalam menurunkan tingkat peradangan ambing karena
povidon iodin hanya sebagal antibakteri. Selisih rataan
penurunan jumlah bakteri bernilai tidak signifikan, sehingga
dapat diketahui bahwa Ipo-Green memiliki kemampuan yang sama
dengan povidon iodin 10% dalam menurunkan Jjumlah bakteri.
Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat pengaruh
interaksi antara konsentrasi antiseptik dengan lama perlakuan
(p>0,05) terhadap kandungan nutrisi susu. Namun, terdapat
pengaruh vyang sangat nyata (p<0,01) pada lama perlakuan
terhadap kandungan protein susu. Penggunaan Ipo-Green pada
konsentrasi 1%, 3% dan 5% memiliki efektifitas yang sama
dengan povidon iodin 10% dalam menurunkan tingkat peradangan
mammae pada hewan mastitis, mendukung produksi serta kualitas

Susu.

Penerapan dalam Industri

Formula antiseptik herbal untuk celup puting hewan perah
(teat dipping) mengandung ekstrak daun ubi jalar merah
(Ipomoea batatas Polr) sebesar 1 %, 3% dan 5% dari invensi ini
dapat diterapkan dalam industri karena dapat diproduksi dalam
skala industri dan berulang dengan hasil yang sama seperti

pengungkapan dalam invensi ini
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Klaim

1. Suatu formula antiseptik herbal untuk celup puting hewan
perah (teat dipping) mengandung ekstrak daun ubi jalar merah

(Ipomoea batatas Poir) sebesar 1 %, 3% dan 5%.
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Abstrak
FORMULA ANTISEPTIK HERBAL UNTUK CELUP PUTING (TEAT DIPPING)
HEWAN PERAH MENGANDUNG EKSTRAK DAUN UBI JALAR MERAH

(Ipomoea batatas Poir)

Invensi 1ini berhubungan dengan formula antiseptik herbal
celup puting hewan perah yang mengandung ekstrak daun ubi jalar
merah (Ipomoea batatas Poir) sebesar 1%, 3% dan 5%. Tujuan dari
penggunaan Formula ekstrak daun ubi jalar merah adalah
mengetahui efektivitas antiseptik teat dipping herbal ekstrak
daun ubi jalar merah terhadap jumlah bakteri dalam susu, tingkat
peradangan mammae pada hewan perah penderita mastitis subklinis.
Produksi susu sebelum dan sesudah pemakaian antiseptik herbal
tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata. Hal ini menunjukkan
bahwa -antiseptik herbal ekstrak daun ubi Jjalar merah dapat
menjaga produksi susu dari hewan perah yang terkena mastitis.
Hasil California Mastitis Test menunjukkan penggunaan antiseptik
herbal ekstrak daun ubi jalar merah dari invensi ini memiliki
efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan povidon iodin
dalam menurunkan tingkat peradangan ambing. Penggunaan formula
antiseptik herbal ekstrak daun ubi jalar merah pada konsentrasi

%, 3% dan 5% memiliki efektifitas yang sama dengan povidon
iodin 10% dalam menurunkan tingkat peradangan mammae pada hewan

mastitis, mendukung produksi serta kualitas susu.
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Taliran | PerodePerindungan  SASSANI | Says i lleve o | Tedmbat Tot | i |
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2 28/08/2019-27/08/2020 " 16/06/2020 0 1 0 0 ol o 0
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Biaya yang harus dibayarkan untuk pertama kali hingga tanggal 14/01/2020 (tahun ke-1 s.d 3) adalah sebesar 0 #‘L

+ Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak
tanggal diberi paten

» Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun pertama sejak tanggal
penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.

» Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal yang sama
dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.

o Permohonan penundaan pembayaran biaya tahunan akan diterima apabila diajukan paling lama 7 hari kerja
sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran biaya tahunan berikutnya, dan bukan merupakan pembayaran
biaya tahunan pertama kali,

e Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten dinyatakan
dihapus




